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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini membahas tentang dimensi perubahan relasi gender sebagai konsekuensi dari pengalaman

migrasi internasional dalam keluarga buruh migran internasional yang pulang kembali kepada keluarganya

dari bekerja di luar negeri. Tujuan dari studi disertasi ini adalah memahami dan mendalami makna

perubahanperubahan relasi gender dan konsekuensi sosial pada tingkat atau ranah institusi keluarga dan

komunitas lokal. Penelitian disertasi ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dengan

desain studi kasus-ekplanatif, dan memadukan metode pengumpulan data seperti: angket, wawancara

mendalam, observasi terstruktur dan studi dokumentasi.

 

Perubahan relasi gender dalam keluarga buruh migran internasional yang kembali dari bekerja luar negeri

dipahami sebagai perubahan-perubahan pada aspek peran (yang mengarah kepada berbagi peran), akses

perempuan (yang makin lebih besar kepada perempuan untuk menjangkau kesempatan bekerja dan

melakukan aktivitas di luar rumah) serta pergeseran dalam kontrol (mulai ada berbagi kendali dalam

kehidupan keluarga antara perempuan/istri dan laki-laki/suami). Perubahan relasi gender itu dimaknai

sebagai konsekuensi yang tidak dikehendaki (unintended consequences) dari migrasi internasional, yang

juga berkaitan dengan adanya konsekuensi sosial yang bersifat ongkos sosial (social cost) dari migrasi

internasional. Konsekuensi-konsekuensi itu harus dipahami dalam konteks latar belakangkemiskinan dan

status sosial-ekonomi yang rendah dari buruh migran internasional, serta hasil yang diperoleh dari migrasi

internasional. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritik berupa pengembangan penjelasan yang

lebih kontekstual Indonesia atas analisis Carling, Reeves dan Jolly serta Kabeer tentang konsekuensi migrasi

internasional terhadap relasi gender, dengan mengaitkan antara determinan konteks (context) bermigrasi, isi

(contents) atau apa yang didapatkan dari migrasi internasional (materi dan non materi) serta konsekuensi

(consequences) berupa perubahan relasi gender. Sementara kontribusi kebijakan dari hasil penelitian ini

adalah berupa saran tentang makin perlunya semua pemangku kepentingan untuk mendesain dan

mengimplementasikan kebijakan dan program yang sadar gender, berfokus pada kebutuhan dan masalah

migran dan keluarganya pada masa reintegrasi sosial-ekonomi serta penguatan keberfungsiaan sosial pribadi

migran dan keluarganya melalui program pemberdayaan dan penguatan institusi keluarga dan institusi lokal.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The focus of this study is change of gender relations as consequences of returned migrant worker

experiences in family context . The research is qualitative interpretive with explanatory-case study design.

The data were collected by combinations of survey, in-depth interview, structured observation and

documentation study.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=130302&lokasi=lokal


 

There are three dimensions of change of gender relations , that is change of role between male and female or

husbands and wifes; change of access to family resources and activities and control sharing between

husbands and wifes, male and female. The changing of gender relations have to be understand and

interpreted as unintended consequences in relation to social costs or social consequences in local community

domain. The theoretical contribution of this study is development and clarification of Carling, Reeves and

Jolly Thesis on Gendered Effects of Migration, with contextual explanation of effects of international

migration to gender relations in the poor families of Indramayu people. That is, context of international

migration (background of migration and socio-economic profile of migrant worker), contents or outcome of

internasional migration (remittances, international experiences and outward looking) and consequences

(dimensions of changing in gender relations in family domain/level). So the study suggests the urgency of

gender awareness policies, social policy, program and implementation of socio-economic reintegration by

multidiscipline approach and multi-sector or inter-agency involvement, empowerment of families and local

institution and enhancing social functioning of returned migrants themselves.</i>


